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ABSTRAK 

 Melyantika “ Analisis Rasio Likuiditas Dan Rasio Profitabilitas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Pada PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Tahun 

2021-2023”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio likuiditas dan rasio 

profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan pada PT Industri Jamu dan Farmasi 

Sido Muncul Tbk. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan tujuan untuk 

mengetahui nilai variabel independen. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kuantitatif. Penelitian ini bersumber data yaitu data sekunder. Hasil 

penelitian menunjukan rasio likuiditas, perhitungan dari  analisis rasio likuiditas PT 

Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Tahun 2021 secara keseluruhan 

menunjukan kinerja yang sangat baik di sebabkan nilai rasio lancar yaitu 413%, 

rasio cepat 329% dan rasio kas 199% yang berada di atas standar industri yang 

sudah ditetapkan. Pada tahun 2022 secara keseluruhan menunjukan kinerja yang 

sangat baik disebabkan nilai rasio lancar 405%, rasio cepat 329%, dan rasio kas 

170% yang berada di atas standar industri yang sudah di tetapkan. Sedangkan pada 

tahun 2023 secara keseluruhan menunjukan kinerja yang sangat baik disebabkan 

nilai rasio lancar 447%, rasio cepat 358%, dan rasio kas 179%  yang berada di atas 

standar industri yang sudah ditetapkan. Rasio profitabilitas analisis rasio 

profitabilitas PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Tahun 2021  secara 

keseluruhan menunjukan kinerja yang sangat baik disebabkan nilai  ROA 30%, 

ROE 36%, ROI 30%, NPM 31%, GPM 56% , OPM 39% dan BEP 39% yang berada 

di atas standar rasio yang sudah di tetapkan. Pada tahun 2022 secara keseluruhan 

menunjukan kinerja yang baik disebabkan nilai ROA 27%, ROE 31% ROI 27%, 

NPM 28%, GPM 55%, OPM 36% dan BEP 34%, yang berada di atas standar rasio 

yang sudah ditetapkan. Sedangkan pada tahun 2023 secara keseluruhan 

menunjukan kinerja yang buruk disebabkan nilai ROA 24%, ROE 28%, ROI 24%, 

NPM 26%, GPM 56%, OPM 33%, BEP 31% yang berada di bawah standar rasio 

yang sudah ditetapkan. 
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ABSTRACT 

 Melyantika “Analysis of Liquidity Ratio and Profitability Ratio to Assess Financial 

Performance at PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 2021-2023”. 

This study aims to determine the liquidity ratio and profitability ratio to assess 

financial performance at PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. This 

study uses a quantitative descriptive research type. This study uses a descriptive 

method with the aim of determining the value of the independent variable. The type 

of data used in this study is quantitative data. This study is based on secondary 

data. The results of the study show the liquidity ratio, the calculation of the liquidity 

ratio analysis of PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk. In 2021, overall, 

it showed very good performance due to the current ratio value of 413%, the quick 

ratio of 329% and the cash ratio of 199% which is above the established industry 

standard. In 2022, overall, it showed very good performance due to the current 

ratio value of 405%, the quick ratio of 329%, and the cash ratio of 170% which is 

above the established industry standard. While in 2023, overall, it showed very 

good performance due to the current ratio value of 447%, the quick ratio of 358%, 

and the cash ratio of 179% which is above the established industry standard. 

Profitability ratio analysis of the profitability ratio of PT Industri Jamu Dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk. Overall, 2021 showed very good performance due to 

ROA values of 30%, ROE 36%, ROI 30%, NPM 31%, GPM 56%, OPM 39% and 

BEP 39% which were above the standard ratio that had been set. In 2022, overall, 

it showed good performance due to ROA values of 27%, ROE 31%, ROI 27%, NPM 

28%, GPM 55%, OPM 36% and BEP 34%, which were above the standard ratio 

that had been set. While in 2023, overall, it showed poor performance due to ROA 

values of 24%, ROE 28%, ROI 24%, NPM 26%, GPM 56%, OPM 33%, BEP 31% 

which were below the standard ratio that had been set. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Setiap Perusahaan selalu berupaya semaksimal mungkin dalam 

meningkatkan kinerjanya sesuai dengan visi dan misi Perusahaan.memiliki banyak 

tantangan dalam mengelola agar dapat terus berjalan dengan sesuai tujuan utama 

Perusahaan itu didirikan.suatu perusahaan berusaha untuk selalu mendapatkan hasil 

yang lebih baik. persaingan bisnis, pengaruh politik, nilai mata uang yang 

berfluktuatif dan kondisi alam merupakan hal yang tidak bisa dihindari oleh seluruh 

pelaku bisnis. Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat menyebabkan 

semakin banyak Perusahaan-Perusahaan yang berdiri di Indonesia, baik Perusahaan 

sejenis maupun tidak sejenis. Setiap perusahaan pasti memiliki rencana keuangan 

yang berbeda-beda tidak bias dipungkiri lagi perkembangan dunia usaha di 

Indonesia yang semakin kompetitif menuntut setiap Perusahaan untuk dapat 

mengolah dan melaksanakan manajemen Perusahaan menjadi lebih profesional. 

Manajemen keuangan sangatlah berpengaruh terhadap kelangsungan kegiatan dan 

eksistensi suatu Perusahaan serta berpengaruh pula pada idividu yang ada dalam 

Perusahaan tersebut.oleh karna itu seorang manajer keuangan dituntut untuk dapat 

menjalankan manajemen keuangan dengan baik. hal ini dilakukan agar Perusahaan 

dapat melaksanakan kegiatan operasionalnyadengan baik, efektif dan efisien, 

sehingga Perusahaan dapat berkembang dan memepertahankan aktivitas serta 

keberadaan Perusahaan. 
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Setiap Perusahaan mempunyai hutang diantranya hutang jangka panjang 

dan hutang jangka pendek. Menurut Kusumawati dalam Rahman Dkk (2023:62) 

mengatakan bahwa rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka 

pendek. Menurut Fahmi dalam Putri Dkk (2021:17)  rasio likuiditas atau sering juga 

disebut dengan rasio modal kerja merupakan kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan pada tingkat penjualan, 

asset dan modal adalah memakai Rasio Profitabilitas. Menurut Rudianto dalam 

Martiana Dkk. (2022:69) rasio profitabilitas ukuran penilaian kinerja Perusahaan 

yang menunjukan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang di ambil 

manajemen Perusahaan. menurut Fahmi dalam Martina Dkk (2022;69) rasio 

profitabilitas adalah rasio mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan 

yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi. 

Ditinjau dari rasio likuiditas tahun 2021-2023 secara keseluruhan meliputi 

rasio lancar, rasio cepat dan rasio kas mengalami turun naik setiap tahun nya tetapi 

masih dikatakan baik karena masih diatas standar indsutri yang sudah ditetapkan. 

Rasio profitabilitas tahun 2021-2023 secara keseluruhan meliputi Roa, Roe, Roi, 

Npm, Gpm, Opm, Bep mengalami penurunan setiap tahunnya.   

Kinerja Perusahaan sangat bergantung dari bagaimana Perusahaan tersebut 

memperoleh laba, serta bagaimana dana tersebut disalurkan hingga kemampuan 

Perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewajiban lainya. Sehingga untuk dapat 
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menilai kinerja keuangan tersebut diperlukan adanya tolak ukur yakni 

menggunakan rasio likuiditas dan juga rasio profitabilitas. Kinerja keuangan juga 

diharapkan dapat mampu membuat perencanaan untuk masa depan Perusahaan. 

dengan kondisi seperti ini tentunya pemegang saham ataupun pihak-pihak yang 

berkepentingan lainya ingin mengetahui bagaimana perkembangan Perusahaan 

tersebut dari tahun ke tahun. analisis yang dimaksud bermanfaat dalam memahami 

bagaimana kondisi laporan keuangan, menguraikan angka-angka, mengevaluasi 

dan digunakan untuk manajemen mengambil keputusan, PT Industri Jamu dan 

Farmasi Tbk juga mempunyai kode emiten yaitu SIDO. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah-masalah diatas, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “ Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio 

Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja keuangan Pada PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Pada Tahun 2021-2023.”  

1.2 Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana analisis rasio likuiditas untuk menilai kinerja keuangan pada PT 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Tahun 2021-2023 ? 

2.  Bagaimana analisis rasio profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan pada PT 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Tahun 2021-2023 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja 

keuangan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Dengan menggunakan 

rasio likuiditas dan rasio profitabilitas tahun 2021-2023. 
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1.4    Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Bagi pihak lain,hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah 

pengetahuan, informasi sekaligus sebagai bahan acuan untuk referensi dalam 

penelitian serupa. 

1.4.2    Manfaat Praktis 

1    Bagi PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Hasil penelitian ini 

berguna sebagai acuan untuk pedoman dalam Perusahaaan sebagai bahan 

masukan dalam mengelola keuanganya, agar dimasa yanag akan datang PT 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul mempunyai perkembangan dan 

pengelolaan keuangan yang lebih baik serta sebagai bahan pertimbangan 

bagi PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Dalam menyusun 

strategi untuk mengembangkan usahanya. 

2.   Dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk. Dilihat dari laporan keuangan yang menyangkut 

aspek-aspek hasil yang telah dicapai kondisi finansial yang menyangkut 

kewajiban dan kemungkinan pertumbuhan dimasa yang akan datang 

sehingga berguna sebagai bahan masukan bagi manajemen PT Industri 

Jamu dan Farmasi Sido muncul Tbk. Dalam mengambil kebijakan-

kebijakan..  
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1.5 Sistematika Penulisan. 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pembahasan agar 

menjadi terarah dan sistematis, maka disusunlah sebuah sistematika penulisan 

proposal sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan maslah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, untuk mempermudah menentukan variable. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai objek penelitian, jenis penelitian, populasi 

dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode 

analisis data untuk memudahkan dalam melakukan penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum perusahaan, pembahasan 

mengenai analisis data yang diperoleh dari perusahaan berkaitan dengan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, serta menunjukan hasil pengujian dari 

data yang dianalisis. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran .
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Teori 

2.1.1  Laporan Keuangan 

Menurut Fahmi dalam Gula & Yuneti, (2023:106) Laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, 

dimana selanjutnya akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang 

suatu kinerja perusahaan. Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang 

berhubungan dengan posisi keuangan perusahaan dan kinerja keuangan. Laporan 

keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan 

pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Menurut Loho Dkk.dalam (Hulu, 

2023:55). Menurut Hery dalam Rojulmubin Dkk (2023:13)  laporan keuangan 

merupakan salah satu sumber informasi yang penting bagi pemakai laporan 

keuangan dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi, laporan keuangan ini 

akan menjadi lebih bermanfaat apabila informasi tersebut dapat digunakan untuk 

memprediksi apa yang akan terjadi dimasa mendatang 

2.1.1.1  Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

terdapat 5 jenis laporan keuangan yang sering digunakan di Indonesia, yakni 

laporan laba rugi, neraca, perubahan modal, arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. 

1. Laporan Laba Rugi (Income Statement) laporan ini berfokus pada tiga hal yakni 

pendapatan, biaya, dan untung-rugi sesuai namanya, laporan ini membantu 
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anda mengetahui apakah perusahaan atau bisnis anda untung atau rugi. Laporan 

laba rugi kerap disebut sebagai laporan kinerja keuangan perusahaan atau 

bisnis. Dalam laporan ini, Anda juga akan mendapatkan informasi pendapatan, 

pengeluaran, dan beban pajak. 

2. Laporan Neraca (Balance Sheet) 

Neraca bisa disebut juga sebagai Laporan Posisi Keuangan. Jenis 

laporan keuangan ini menyajikan informasi seputar aset, kewajiban, dan modal 

dalam satu periode secara menyeluruh dan terperinci. Sederhananya, laporan 

neraca berfungsi sebagai penunjuk kondisi dan informasi keuangan 

perusahaan. Informasi aset, kewajiban, dan modal adalah elemen penting 

dalam laporan neraca. 

3. Laporan Perubahan Modal  

Dalam perjalanan operasional perusahaan, modal awal dapat 

mengalami perubahan sesuai kinerja perusahaan. Laporan perubahan modal 

dibuat untuk mengetahui seberapa besar perubahan modal dibuat untuk 

mengetahui seberapa besar perubahan modal yang terjadi beserta penyebab 

perubahannya. Data yang diperlukan untuk membuat laporan adalah modal 

awal, pengambilan dana dari periode yang diinginkan, dan total laba rugi bersih 

yang diperoleh. Namun, laporan perubahan modal hanya dibuat setelah laporan 

laba rugi telah dikerjakan lebih dahulu. 

4.  Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement)  

Laporan ini membantu memahami perputaran arus uang perusahaan 

yang masuk dan keluar. Selain itu, laporan arus kas juga berfungsi sebagai 
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indikator prediksi arus kas pada periode yang akan datang. arus kas masuk 

dapat dilihat dari hasil kegiatan operasional dan kas pendanaan atau pinjaman. 

Sedangkan arus kas keluar dilihat dari seberapa banyak biaya operasional atau 

investasi yang dikeluarkan Perusahaan. Laporan arus kas sama pentingnya 

dengan laporan laba-rugi dan neraca saat menganalisis arus kas perusahaan. 

tanpa laporan arus kas, sulit untuk mendeteksi baik-buruknya kinerja 

perusahaan. 

5.  Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Catatan atas laporan keuangan disusun berdasarkan penjelasan rinci 

terkait jenis laporan keuanag neraca, laba rugi, perubahan modal, dan arus kas 

perusahaan. hal ini dilakukan agar perusahaan memiliki pemahaman baik 

terkait pengelolahan dana secara menyeluruh. catatan atas laporan keuangan 

ini biasanya dibuat oleh perusahaan berskala besar guna pengungkapan 

informasi laporan keuangan yang memadai. 

2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Bagi pihak internal, suatu laporan keuangan berfungsi untuk mengetahui 

kondisi atau keadaan perusahaan. misalnya, manajemen perusahaan menggunakan 

laporan keuangan perusahaan sebagai acuan dalam merencanakan kegiatan yang 

akan dilakukan perusahaan di masa depan. kemudian bagi pihak eksternal misalnya 

kreditor, laporan keuangan perusahaan berfungsi sebagai bahan acuan dan bahan 

pertimbangan untuk menolak ataupun menyetujui pinjaman yang diajukan.  
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2.1.1.3 Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Bagi Perusahaan analisis laporan keuangan dapat menginformasikan bagian 

bagian rinci perusahaan secara eksplisit ataupun implisit. Kemudian dapat 

memahami suatu kondisi perusahaan dari struktur keuangan, kinerja, hasil usaha, 

dan sebagainya.  

Manfaat umum analisis laporan keuangan biasanya untuk menilai prestasi 

perusahaan, memprediksi potensi perusahaan yang ingin dilakukan dimasa 

mendatang, dan dapat menilai perubahan antara tahun-tahun sebelumnya.              

Bagi pemerintah, manfaat analisis laporan keuangan dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam menentukan besaran pajak yang harus dibayarkan oleh 

perusahaan kepada pemerintah. Selain itu pemerintah juga dapat mengetahui 

penggolongan jenis pajak apakah yang dipakai oleh perusahaan tersebut.  

Bagi investor, dalam melakukan investasi atau penanaman modal di 

Perusahaan, mereka melakukan analisis ataupun mengecek hasil kinerja keuangan 

dari Perusahaan yang akan mereka tanamkan modalnya. laporan keuangan yang 

dimiliki Perusahaan sangat penting bagi investor karena dalam laporan tersebut 

berisi risiko atau hasil atas pencapaian kinerja perusahaan selama periode berjalan. 

para pemegang saham pun juga akan melirik laporan keuangan perusahaan yang 

sehat atau rendah risiko yang berfungsi untuk melihat sejauh mana kemampuan 

perusahaan membayar dividen. 

2.1.2    Analisis Rasio Keuangan  

Menurut Hery dalam Tyas (2020:30) Analisis rasio keuangan merupakan 

salah satu alat yang paling populer dan banyak digunakan. meskipun perhitungan 
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rasio hanyalah merupakan operasi aritmatika sederhana,namun hasilnya 

memerlukan interprestasi yang tidak mudah. Menurut Kasmir dalam Gula & Yuneti, 

(2023:107) rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen 

dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada 

diantara laporan keuangan. Kemudian, angka yang diperbandingkan dapat berupa 

angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode. 

Menurut Trianto dalam Antiksari, (2021:39) Analisis rasio keuangan adalah 

suatu metode analisis yang membandingkan antara pos laporan keuangan satu 

dengan pos lainnya untuk menilai kinerja perusahaan. Tujuan dari analisis rasio 

keuangan adalah untuk memahami informasi yang berasal dari laporan keuangan 

yang sifatnya terbatas. Dengan menggunakan rasio-rasio keuangan pihak internal 

maupun eksternal perusahaan akan memperoleh suatu informasi tentang kekuatan 

dan kelemahan perusahaan dari segi keuangan. Dari informasi tersebut, manajer 

dapat membuat keputusan yang menyangku kelangsungan perusahaan . 

2.1.2.1 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Secara garis besar, saat ini dalam praktik setidaknya ada lima jenis rasio 

keuangan yang sering dipakai untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Kelima rasio tersebut sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

Menurut Kusumawati dalam Rahman Dkk. (2023:62) mengatakan bahwa 

rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek. Menurut 
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Trianto dalam Susilawati (2023:166) rasio likuiditas menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. rasio-rasio ini dapat 

dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar 

dan hutang lancar.  

1). Current Ratio (CR) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban yang harus segera dipenuhi dengan aktiva yang dimilikinya. 

Current ratio dikatakan baik jika angka rasio ini lebih besar dari 2.Semakin tinggi 

rasio ini semakin besar kemampuan perusahaan dalam menjamin setiap rupiah 

utang-utangnya dengan jaminan aktiva lancarnya. 

  𝐶𝑢𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 X100% 

2). Quick Ratio (QR) 

Skala likuiditas perusahaan yang lebih teliti terdapat pada ratio yang disebut 

rasio sangat lancar, dimanah persediaan dan persekot biaya dikeluarkan dari total 

aktiva lancar, dan hanya menyisakan aktiva lancar yang likuid saja yang kemudian 

dibagi dengan kewajiban lancar. 

   𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar−Persediaan

Hutang lancar
 X100% 

 

3) . Cash Ratio (CR) 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban yang harus segera dipenuhi dengan kas yang tersedia dan efek (surat 

berharga) yang dapat segera dapat segera dicairkan. 

  𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Kas dan Setara Kas

Hutang Lancar
 X100% 
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2. Rasio Profitabilitas 

Menurut Rudianto dalam Hidayah (2022:69) rasio profitabilitas adalah 

ukuran penilaian kinerja perusahaan yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah 

kebijakan dan keputusan yang diambil manajemen perusahaan. menurut Ruswaji 

dalam Susilawati (2023:166) rasio rentabilitas merupakan rasio keuangan yang 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

seluruh modal yang bekerja di dalamnya 

1) . Rate On Assets (ROA) 

Digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam 

mengelola modal perusahaan yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan bagi semua investor Semakin tinggi angka rasio ini 

semakin baik kondisi suatu perusahaan, yang berarti perusahaan dalam mengelola 

modal perusahaan yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva berjalan efektif. 

             𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba Bersih

Total aset
 X100% 

 

2) . Return On Equity (ROE) 

Digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri dalam 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham.semakin besar angka rasio ini 

semakin baik,karena menguntungkan bagi pemilik modal sendiri atau pemegang 

saham perusahaan. 

  𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba Bersih

Equitas
 𝑋100% 

3). Return On Investment (ROI) 

Digunakan untuk mengukur kemampuan modal yang di investasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bersih. 
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   𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

Total Aset
 X100% 

4) . Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk menilai persentase laba bersih 

yang diraih setelah dikurangi pajak dari pendapatan yang diperoleh dari sales.Rasio 

ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Semakin tinggi nilai 

laba bersih, semakin baik efisiensi operasi suatu perusahaan.  

    𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
 X100% 

 

5) . Gross profit Margin (GPM) 

Menurut Corporate Finance Institute, salah satu rasio profitabilitas yang 

sering digunakan oleh perusahaan adalah margin laba kotor gross profit margin atau 

(GPM). Biasanya, rasio ini digunakan untuk mengevaluasi proporsi laba kotor yang 

diperoleh dari pendapatan penjualan. Margin laba kotor dihitung dengan 

membandingkan laba kotor dengan pendapatan penjualan.Rasio ini menunjukkan 

berapa banyak pendapatan yang dipertahankan oleh perusahaan setelah dikurangi 

biaya produksi terkait.Margin laba kotor yang tinggi mengindikasikan bahwa 

perusahaan beroperasi dengan efisien. 

  𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Kotor

Penjualan
 X100% 

 

6) . Basic Earning Power (BEP) 

Merupakan salah satu ukuran dari profitabilitas, dimana mampu mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, rasio ini menunjukkan 

kemampuan Perusahaan memperoleh laba diukur dari jumlah laba sebelum 

dikurangi bunga dan pajak dibandingkan dengan total aktiva. semakin besar rasio 

ini maka semakin  
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𝐵𝑎𝑠𝑖𝑐 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 =
Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Total Aset
 𝑋100% 

 

7) . Operating Profit Margin (OPM) 

Operating Profit Margin mengukur seberapa besar kontribusi penjualan 

terhadap laba operasi Perusahaan. menurut Munawir dalam (Lestari & Sabrina ) 

operating profit margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 

prosentase dan jumlah penjualan bersih. Operating profit margin mengukur tingkat 

keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualanya.  

    𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Operasi

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 X100% 

2.1.3.Kinerja Keuangan  

Perusahaan akan melakukan analisis kinerja keuangan untuk menilai kinerja 

periode yang berlalu dan periode berikutnya melalui berbagai teknis analsis yang 

dihasilkan oleh laporan keuangannya sebagai perwakilan dari kondisi perusahaan 

yang sezxsungguhnya. Melalui pengamatan dari kinerja yang telah berlalu dapat 

memperoleh informasi untuk melakukan tindakan kepada kinerja dalam perusahaan 

di periode berlanjut sehingga diharapkan dapat mempertingkatkan kinerja serta 

mempermudah manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan.  kinerja 

keuangaan mudah dinilai dari laporan keuangan yang dipunyai sebuah perusahaan 

yang berkaitan tercermin dari informasi pada neraca, laporan laba rugi dan laporan 

arus kas serta hal hal lain yang menjadi pendukung penilaian kinerja keuangan 

sebuah perusahaan Yuliadi dalam Juliana (2020:13). 

Menurut Fahmi dalam Rojulmubin  (2023) Kinerja keuangan adalah suatu 

analis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturanaturan pelaksanaan keuangan secara 
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baik dan benar, Baik buruknya kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari 

laporan keuangan perusahaan beberapa periode yang dilaporkannya. Menurut 

Sucipto dalam Loho Dkk (2021:55) kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-

ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan 

dalam menghasil laba. 

2.1.3.1 Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan 

Penilaian kinerja perusahaan merupakan penilaian prilaku manusia dalam 

suatu organisasi untuk tercapainya prestasi dan hasil nyata yang positif. Penilaian 

kinerja adalah penentuan secara sasaran, standar, dan kriteria sebelumnya. Kinerja 

keuangan dapat dilihat dari 2 segi yaitu : 

1.  Segi kualitatif adalah suatu kinerja perusahaan yang dapat diukur dari 

keunggulan produk dipasar, sumber daya manusia, kekompakan tim, kepatuhan 

perusahaan terhadap masyarakat. 

2.  Segi Kuantitatif adalah kinerja perusahaan yang dapat diukur dengan 

menggunakan suatu analisis tertentu, seperti kemampuan unit organisasi dalam 

menghasilkan laba. 

Melalui penilaian kinerja usaha tersebut, maka dapat diukur 

pengevaluasian laporan keuangan perusahaan. dengan kinerja itu merupakan 

prospek pertumbuhan serta potensi yang sebanding dengan waktu dan dapat juga 

ditentukan kriteria yang digunakan untuk menilai keefektifan suatu perusahaan 

yaitu dengan melihat tercapai tidaknya program yang telah dibuat pada tiap 

perusahaan tahun anggaran atau periode sehingaa sesuai dengan rencana 

pencapaian tujuan perusahaan. 
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2.1.4. Standar Industri 

1.  Rasio Likuiditas 

 

Tabel 2.1 Standar Industri Rasio Likuiditas 

Rasio Standar Industri Kriteria Peringkat 

Current Ratio 200% >200% 

150% - 200% 

<150% 

Sangat baik 

Baik 

Buruk 

Quick Ratio 150% >150% 

125% - 150% 

115% - <125% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Cash ratio 50% >50% 

25% - 50% 

<25% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Sumber : Kasmir (2017)  

 

2. Rasio Profitabilitas 

 

Tabel 2.2 Standar Industri Rasio Profitabilitas 

Rasio Standar Industri Kriteria Peringkat 

Return On Asset (ROA) 30% >30% 

25% - 30% 

< 25% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Return On Equity (ROE) 40% >40% 

>35% - 40% 

<35% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Return On Ivestment (ROI) 30% >30% 

>25% - 30% 

<25% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Net Profit Margin (NPM) 20% >20% 

>15% - 20% 

< 15% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Gross Profit Margin (GPM) 30% >30% 

>25% - 30% 

Sangat Baik 

Baik 
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<25% 

 

Buruk 

Operating Profit Margin 

(OPM) 

 

23% 

>23% 

18% - 23% 

<18% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Basic Earning Power (BEP) 35% >35% 

20% - 35% 

<20% 

Sangat Baik 

Baik 

Buruk 

Sumber : Kasmir (2017) 

 

2.1.5 Data Laporan Keuangan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk. Tahun 2021-2023 

Tabel 2.3 Data Laporan Keuangan 

 

Neraca  Tahun  

 2021 2022 2023 

Laba bersih 1.260.898 1.104.714 950.648 

Kas dan setara kas 1.082.219 923.047 830.128 

Hutang Lancar 543.370 541.048 461.979 

Equitas 3.471.185 4.505.475 3.385.941 

Penjualan 4.020.980 3.865.523 3.565.930 

Laba kotor 2.286.032 2.162.613 2.018.695 

Laba Operasi 1.576.692 1.393.066 1.190.871 

Persediaan 454.810 542.624 408.454 

Total Asset 4.068.970 4.081.442 3.890.706 

Sumber : Laporan Keuangan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido muncul Tbk Tahun 

2021-2023 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel  2.4 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penelitian 

 

Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

1 Oktariansyah 

(2020) 

Analisis Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas dan 

Profitabilitas Dalam 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT. 

Goldman Costco 

Tbk. Periode 2014-

2018. 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil pembahasan dapat 

diketahui bahwa tingkat rasio 

likuiditas PT. Goldman Costco 

Tbk selama tahun 2014-2018 

yang diukur dengan current 

ratio dan quick ratio dinilai 

kurang baik, karena aktiva 

lancar lebih rendah 

dibandingkan kewajiban lancar 

yang harus dipenuhi. Tingkat 
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rasio solvabilitas PT. Goldman 

Costco Tbk selama tahun 2014-

2018 yang diukur dengan debt 

to assets ratio dan debt to 

equity ratio dinilai kurang baik, 

karena pendanaan perusahaan 

hampir separuhnya dibiayai 

oleh hutang yang berasaldari 

kreditor. Tingkat rasio 

profitabilitas PT. Goldman 

Costco Tbk selama tahun 2014-

2018 yang diukur dengan net 

profit margin, return on 

investment dan earning per 

share of common stock dinilai 

kurang baik, karena 

manajemen perusahaan tidak 

efektif dalam pengelolaan 

operasi perusahaan. 

2 Briando 

Loho Dkk. 

(2021) 

Analis Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Aktivitas Dan 

Profitabilitas 

Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

Pada  PT. Tanto 

Intim Line. 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasilpenelitian menunjukan 

bahwa rasio keuangan PT. 

Tanto Intim Line begitu baik 

namun masih ada rasio yang 

harus di perbaiki. Untuk itu 

perusahaan diharapkan untuk 

tetap mempertahankan rasio-

rasio yang mengalami 

peningkatan. Sedangkan untuk 

rasio yang mengalami 

penurunan, perusahaan 

diharapkan memperhatikan 

faktor-faktor yang 

menyebabkan penurunan ini 

dan memperbaikinya 

3 Yolanda 

Maulida 

Putri Dkk 

(2021 

Analisis Rasio 

Profitabilitas, Rasio 

Likuiditas dan 

Rasio Solvabilitas 

dalam menilai 

kinerja keuangan 

pada PT Bank 

Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Deskriptif 

Kualitatif 

Analisis data dan pembahasan 

menggunakan metode analisis 

horizontal dan deskriptif 

dengan data kuantitatif. Alat 

analisis yang digunakan adalah 

rasio profitabilitas yang 

meliputi return on 

investment(ROI), return on 

equity (ROE), net profit margin 

(NPM), beban operasional dan 

pendapatan operasional 

(BOPO), rasio likuiditas 
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meliputi current ratio, quick 

ratio, non performing loan 

(NPL), loan to deposit ratio 

(LDR), rasio solvabilitas 

meliputi debt ratio, dan debt to 

equity. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa dari ketiga 

rasio tersebut PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk 

selama tahun 2016-2020 

menunjukkan hasil yang 

berfluktuasi. 

4 Yunita 

martiana 

Dkk. (2022) 

Analisis Rasio 

Profitabilitas Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT. 

Kimia Farma 

(PERSERO) Tbk. 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Salah satu alat untuk menilai 

kinerja keuangan adalah 

analisis rasio Profitabiitas yang 

bertujuan untuk mengukur 

efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan 

oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh. 

Semakin baik rasio 

profitabilitas maka semakin 

baik kemampuan perolehan 

laba suatu perusahaan.Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui 

rasio profitabilitas untuk 

menilai kinerja keuangan pada 

PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

pada tahun 2010-2020 

5 Faezah 

Khaeruddin 

Dkk (2023) 

Analisis Rasio 

Profitabilitas dan 

Rasio Likuiditas 

Guna Menilai 

Kinerja Keuangan 

 . Berdasarkan hasil analisis 

laporan keuangan, 

menggunakan Rasio 

Profitabilitas dan Rasio 

Likuiditas diperoleh bahwa 

rasio Profitabilitas dan 

Likuiditas Hotel Mira 

Wakatobi masih kurang baik 

karena mengalami fluktuatif 

dan penurunan di setiap 

tahunnya. 

 

 



20 
 

 
 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 

   = Dipengaruhi. 

X  = Dipengaruhi oleh variabel lain.

Kinerja Keuangan 

PT. Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk. 

(Y) 

 

X Rasio Profitabilitas 

(X2) 

Rasio Likuiditas 

(X1) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.     Metode Penelitian Dan Desain Penelitian  

3.1.1.  Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya atau suatu teknis untuk mencari, memperoleh, 

mengumpulkan dan mencatat data baik berupa data primer maupun data sekunder 

yang digunakan untuk menyusun suatu karya ilmiah. kemudian menganalisa faktor-

faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan 

terdapat suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh. dari pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah 

penelitian yang dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud 

mendapatkan fakta dan kesimpulan agar dapat memahami, menjelaskan, 

meramalkan, dan mengendalikan keadaan. metode penelitian juga merupakan cara 

kerja untuk memahami dan mendalami objek yang menjadi sasaran. Menurut 

Sugiyono dalam Putri Dkk  (2021:19) metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua (2) yaitu:  

1. Penelitian Deskriptif  

Penelitian deskriptif diarahkan untuk mengetahui nilai variabel independen 

(baik satu variabel maupun lebih) tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan variabel satu dengan variabel yang lain.  
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2. Penelitian komparatif  

Penelitian komparatif diarahkan untuk mengetahui perbandingan antara 

variabel dengan menggunakan sampel lebih dari satu dan atau dalam kurun waktu 

yang berbeda. 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. penelitian ini 

yang akan menganalisis rasio likuiditas dan rasio profitabilitas untuk menilai 

kinerja keuangan pada PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido muncul Tbk. 

3.1.2.  Desain Penelitian  

Desain penelitian terbagi menjadi dua (2) yaitu:  

1. Desain penelitian kualitatif  

 Desain penelitian kualitatif dapat dipandang sebagai penelitian 

yang partisipatif, dimana desain penelitian fleksibel atau bisa dimungkinkan 

untuk diubah guna menyesuaikan dari sencana yang telah dibuat, dengan 

gejala yang ada pada tempat penelitian yang sebenarnya.  

2. Desain penelitian kuantitatif  

 Desain penelitian kuantitatif bagaikan sebuah peta jalan bagi 

peneliti yang menuntun serta menentukan arah berlangsungnya proses 

penelitian secara benar dan tepat sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, 

tanpa desain yang benar seorang peneliti tidak akan dapat melakukan 

penelitian dengan baik karena yang bersangkutan tidak mempunyai 

pedoman arah yang jelas. 
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3.2     Data 

3.2.1  Jenis Data  

1.       Data Kuantitatif 

Menurut Sugiyono dalam (Lumantow et al., 2020)  mendefinisikan 

data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kuantitatif yang 

diangkakan (scoring). Jadi data kuantitatif merupakan data yang memiliki 

kecenderungan dapat dianalisis dengan cara atau teknik statistic. 

2.        Data Kualitatif  

 Adalah data yang tidak diwujudkan dalam angka-angka melainkan 

penjelasan yang menggambarkan keadaan perusahaan. Meliputi: struktur 

organisasi, sistem wewenang perusahaan serta yang berhubungan dengan 

perusahaan dan data tentang kebijakan akuntansi keuangan yang diterapkan 

oleh perusahaan serta struktur organisasi perusahaan. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif . 

3.2.2    Sumber Data 

1.  Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber atau tempat 

dimana penelitian dilakukan secara langsung. Menurut Sujarweni (2022:89) data 

primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok 

fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber. Data 

yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi dengan sumber data yang 

langsunhg memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data 
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primer berupa hasil wawancara secara langsung dengan PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk. 

2.   Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara. Menurut Sujarweni (2022:89) Data sekunder 

adalah data yang didapat dari catatan, buku, dan majalah berupa laporan keuangan 

publikasi perusahaan,laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori dan lain 

sebagainya.Dalam data penelitian ini data sekunder berupa data atau catatan PT. 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

dimana data ini diperoleh melalui website www Idx. 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono dalam Oktariansyah (2020:62) teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data.adapun teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah : 

3.3.1 Studi Pustaka  

Merupakan metode pengumpulan data dengan mencari informasi lewat 

buku, majalah,jurnal dan literature lainya yang bertujuan untuk membentuk sebuah 

landasan teori. teknik analisis data dalam penelitian ini dalah dengan menggunakan 

analisa data perkomponen rasio-rasio keuangan yang digunakan untuk menilai 

kinerja keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas yang diukur dengan Current ratio 
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(CR), Quick ratio (QR), dan Cash ratio (CR) dan rasio profitabilitas diukur 

menggunakan ROA, ROE, ROI, NPM, GPM, EPS, dan OPM. 

3.4    Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Menurut Sugiyono dalam Yuyun Susilawati dalam Susilawati & Rimawan 

(2023: 169) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjekyang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajaridan ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Indutri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk Tahun 2021-2023. 

3.4.2 Sampel  

Menurut Sugiyono dalam Susilawati & Rimawan (2023:169) Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 

dalam penelitian ini adalah neraca  PT. Industri Jamu dan farmasi Sido Muncul 

Tahun 2021-2023. 

3.4.3 Teknik Sampling  

Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah teknik Purposive Sampling. 

teknik ini merupakan pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa 

pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat 

menentukan jumlah sampel yang akan diteliti Sugiyono (2018:138). 

3.5    Metode Analisis data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data metode kuantitatif, yaitu 

analisis data yang menggunakan angka-angka ke dalam analisis rasio keuangan 
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untuk membandingkan kinerja keuangan perusahaan dari tahun ke tahun. Tahapan 

dalam analisis data yaitu sebagai berikut: 

3.5.1.   Reduksi Data 

Tahap reduksi data merupakan bagian dari kegiatan analisis sehingga 

pilihan peneliti tentang bagaimana data yang dibutuhkan, dibuang, pola-pola mana 

yang meringkas bagian tersebut. Dengan begitu proses reduksi data dimaksudkan 

untuk lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data 

yang tidak diperlukan serta mengorganisasikan sehingga memudahkan penelitian 

3.5.2.   Penyajian Data 

Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 

penyajian data, yang mana sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan artinya apakah peneliti meneruskan analisisnya atau mencoba untuk 

mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam temuan tersebut. 

3.5.3.   Analisis Data 

Tahap analisis data dilakukan setelah data dikumpulakan dan dipilih atau 

dikalsifikasikan sesuai semua data secara objektif dan sesuai dengan hasil yang 

didapatkan, kemudian penulis menganalisis seluruh data yang telah ada untuk 

kemudian mencatat semua data yang ada dalam penelitian ini, kemudia dihitung 

dan sehingga nantinya diperoleh informasi yang akurat mengenai Analisis Rasio 

Likuiditas dan Rasio Profitabilotas Untuk Menilai Kinerja keuangan PT. Industri 

Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

4.1    Deskriptif Perusahaan    

4.1.1 Sejarah PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul  Tbk.  

Sido Muncul (SIDO) adalah perusahaan jamu tradisional dan farmasi 

dengan menggunakan mesin-mesin mutakhir. berawal pada tahun 1940 di 

Yogyakarta, dan dikelola oleh Ny. Rahkmat Sulistio, Sido Muncul yang semula 

berupa industri rumahan ini secara perlahan berkembang menjadi perusahaan besar 

dan terkenal seperti sekarang ini. Pada tahun 1951, Sido Muncul mulai berdiri. Pada 

tahun 1970 dibentuk persekutuan komanditer dengan nama CV Industri Jamu & 

Farmasi Sido Muncul dan kemudian pada tahun 1975 diubah menjadi perseroan 

terbatas hingga saat ini. di tengah persaingan sektor Industri jamu yang semakin 

ketat, Sido Muncul telah berhasil memiliki market share terluas dan reputasi yang 

baik sebagai industri jamu terbesar di Indonesia. keberhasilan yang telah dicapai 

saat ini tentunya tidak terlepas dari peran dan pelaku pendiri industri ini. Perusahaan 

yang kini sudah berhasil masuk  Bursa Efek Indonesia sejak Desember 2013 itu 

dilalui melalui perjalanan yang cukup panjang. berawal dari keinginan pasangan 

suami istri Siem Thiam Hie yang lahir pada tanggal 28 Januari 1897 dan wafat 12  

April 1976 bersama istrinya Ibu Rakhmat Sulistio yang terlahir pada tanggal 13 

Agustus 1897 dengan nama Go Djing Nio dan wafat 14 Februari 1983, memulai 

usaha pertamanya dengan membuka usaha Melkrey, yaitu usaha pemerahan susu 

yang besar di Ambarawa. 
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Di Indonesia, industri jamu tradisional mulai berdiri sekitar tahun 1900-an. 

Salah satunya adalah industri jamu Sido Muncul, yang didirikan oleh Rakhmat 

Sulistio pada 1951. Sido Muncul berkembang dengan menyesuaikan diri terhadap 

perkembangan zaman untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Sebelumnya, 

Taurisa (2012) telah mengkaji budaya organisasi PT Sido Muncul yang memiliki 

andil dalam peningkatan kinerja karyawan. Sejak didirikan, Rakhmat Sulistio 

selaku pendiri PT Sido Muncul telah membuat aturan-aturan kerja serta strategi 

marketing yang berhasil menarik perhatian penikmat jamu tradisional. Hal ini 

terlihat dari citra positif PT Sido Muncul Semarang di mata karyawannya maupun 

masyarakat dan tumbuhnya rasa saling memiliki antara perusahaan, karyawan serta 

masyarakat terhadap aset PT Sido Muncul Semarang Saptaningtyas & Indrahti, 

(2020:173). Pencapaian Sido Muncul sebagai perusahaan keluarga yang mampu 

bertahan selama lebih dari setengah abad patut untuk dikaji. Fokus kajian skripsi 

ini adalah perkembangan industry jamu Sido Muncul dalam mempertahankan 

eksistensi perusahaannya. Pembahasan tersebut akan dipandu melalui pertanyaan-

pertanyaan berikut: bagaimana perkembangan Sido Muncul sebagai industri jamu 

tradisional 1951-1970, apa langkah-langkah yang dilakukan Sido Muncul dalam 

upayanya menjadi industri jamu modern. 

Pada tahun 1928, terjadi krisis depresi besar, yang membuat usaha Melkrey 

yang mereka rintis terpaksa gulung tikar dan mengharuskan mereka pindah ke Solo, 

pada 1930. tanpa menyerah, pasangan ini kemudian memulai usaha toko roti 

dengan nama Roti Muncul. lima tahun kemudian, berbekal kemahiran Ibu Rakhmat 

Sulistio (Go Djing Nio) dalam mengolah jamu dan rempah-rempah, pasangan ini 
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memutuskan untuk membuka usaha jamu di Yogyakarta. tahun 1941, mereka 

memformulasikan jamu tolak angin yang saat itu menggunakan nama Jamu Tujuh 

Angin. ketika perang kolonial belanda yang kedua pada tahun 1949, mereka 

mengungsi ke semarang dan mendirikan usaha jamu dengan nama Sido Muncul, 

yang artinya "impian yang terwujud". di Jalan Mlaten Trenggulun no. 104 itulah, 

usaha jamu rumahan dimulai dengan di bantu oleh tiga orang karyawan.   

Pada 11 November 2000, PT Sido Muncul kembali meresmikan pabrik baru 

di Ungaran yang lebih luas dan modern. Peresmian dilakukan oleh Menteri 

Kesehatan waktu itu, dan pada saat itu pula PT Sido Muncul memperoleh 2 

penghargaan sekaligus, yakni cara pembuatan obat tradisional yang Baik (CPOTB) 

dan cara pembuatan obat yang baik (CPOB) setara dengan farmasi, dan sertifikat 

inilah yang menjadikan PT. Sido Muncul sebagai salah satu pabrik jamu berstandar 

farmasi. lokasi pabrik sendiri terdiri dari bangunan pabrik seluas 7 hektare, lahan 

Agrowisata,1,5 hektare, dan sisanya menjadi kawasan pendukung lingkungan 

pabrik.  

Pada 18 Agustus 2005, PT Sido Muncul dihibahkan perkebunan milik Bob 

Hasan seluas 7,5 ha di Jonggol, Bogor untuk dijadikan sebuah apotek hidup 

terbesar, serta ditempat lain bersama Bob Hasan ia juga memberdayakan para 

penyandang Disabilitas dengan diberi sebuah perkebunan untuk dikelola dan 

dinikmati mereka. Pada tanggal 10 Februari 2010 telah dilakukan peletakan batu 

pertama pembangunan pabrik bahan baku herbal seluas 3.000 m2.  
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4.1.2    Visi dan Misi PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk   

4.1.2.1.Visi  

  Menjadi perusahaan farmasi, obat tradisional, makanan minuman 

kesehatan, kosmetik dan pengolahan bahan herbal yang dapat memberikan manfaat 

bagi masyarakat dan lingkungan.   

4.1.2.2. Misi   

1. Mengembangkan produk-produk berbahan baku herbal dalam bentuk 

sediaan farmasi, obat tradisional, makanan minuman kesehatan, dan 

kosmetik berdasarkan penelitian yang rasional, aman, dan jujur.  

2. Mengembangkan penelitian obat-obat herbal secara berkesinambungan. 

  

3. Membantu dan mendorong pemerintah, institusi pendidikan, dunia 

kedokteran agar lebih berperan dalam penelitian dan pengembangan obat 

dan pengobatan herbal.   

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentangpentingnya membina 

kesehatan melalui pola hidup sehat, pemakaian bahan-bahan alami, dan 

pengobatan secara naturopathy.   

5. Mengelola perusahaan yang berorientasi ramah lingkungan.  

4.2  Analisis Data  

         Berdasarkan teori yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya maka 

dalam bab ini akan dilakukan analisis laporan keuangan. untuk dapat menganalisis 

kinerja keuangan berdasarkan rasio likuiditas dan rasio profitabilitasnya selama 

periode yang bersangkutan, maka diperlukan data tentang neraca yang 

diperbandingkan dengan data keuangan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 
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Tbk. dalam penelitian ini penulis menggunakan laporan keuangan PT Industri Jamu 

dan Farmasi Sido Muncul Tbk tahun 2021-2023.  

4.2.1 Rasio Likuiditas   

1. Kinerja PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido muncul Tbk berdasarkan Rasio 

Lancar (Current Ratio)  

         Perhitungan current ratio yang dinyatakan dalam persentase selama 3 

tahun (2021-2023) pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

adalah sebagai berikut :  

Rumus :   

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐶𝑅) =
Aktivitas lancar

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥100% 

 

                        2021 =
2.244.707

543.370
 𝑋100% 

         = 413% 

 

      2022 =
2.194.242

541.048
 𝑋100% 

             = 405% 

 

                                                   2023 =
2.066.770

2𝑎461.979
 𝑋100%   

               = 447% 

       

Tabel 4.1 

Hasil Perhitungan Current Ratio Pada PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk Tahun 2021-2023 

 (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun  Aktiva Lancar   Hutang Lancar   Current Ratio 

2021  2.244.707 543.370 413% 

2022  2.194.242 541.048 405% 

2023  2.066.770 461.979 447% 

  Standar Industri    200% 

Sumber : Data Diolah (2025)  
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2. Kinerja PT Industri Jamu dan Farmasi Sido muncul Tbk berdasarkan Rasio 

Cepat (Quick Ratio)  

Perhitungan quick ratio yang dinyatakan dalam persentase selama 3 

tahun (2021-2023) pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

adalah sebagai berikut :  

Rumus :  

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝑄𝑅) =
Aktivitas lancar− Persediaan

Hutang Lancar
𝑥100% 

 

2021     =
2.244.242−454.810

543.370
𝑥100% 

 
   = 329% 

 

2022     =
2.194.242−542.624

541.048
𝑥100% 

 

   = 305% 

 

2023     =
2.066.770−408.4544

461.997
𝑥100% 

 

   = 358% 

          

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Quick Ratio Pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk Tahun 2021-2023  

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun  Aktiva Lancar   Persediaan   Hutang Lancar   Quick Ratio 

2021 2.244.707 454.810 543.370 329% 

2022 2.194.242 542.624 541.048 305% 

2023 2.066.770 408.454 461.979 358% 

 Standar industry   150% 

Sumber : Data Diolah (2025) 
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3. Kinerja PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk Berdasarkan Kas 

Rasio (Cash Ratio) 

      Perhitungan cash ratio yang dinyatakan dalam persentase selama 3 tahun 

(2021-2023) pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk adalah 

sebagai berikut :  

Rumus :  

                𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐶𝑅) =
Kas dan Setara Kas

Hutang lancar
 X100% 

  

  2021 =
1.082.219

543.370
 𝑋100% 

    =  199% 

 

                                       2022 =
923.219

541.048
 𝑋100% 

                            = 170% 

 

                                                            2023 =
830.128

461.979
 𝑋100% 

 

                                                           = 179% 

 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Cash Ratio Pada PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk Tahun 2021-2023  

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun  Kas dan setara kas  Hutang Lancar   Cash Ratio 

2021  1.082.219 543.370 199% 

2022  923.047 541.048 170% 

2023  830.128 461.979 179% 

  Standar Industri    50% 

Sumber : Data Diolah (2025)  
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4.2.2  Rasio Profitabilitas   

1 Kinerja PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk berdasarkan 

Return On Asset (ROA)  

Perhitungan return on asset yang dinyatakan dalam persentase 

selama 3 tahun (2021-2023) pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido  

Muncul Tbk adalah sebagai berikut :  

Rumus :  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

 

2021 =
1.260.898

4.068.970
𝑥100 

 

 = 30% 

 

2022 =
1.104.714

4.081.442
𝑥100 

 

 = 27% 

 

2023 =
950.648

3.890.706
𝑥100 

 

 = 24% 

 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Return On Asset (ROA) Pada PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk Tahun 2021-2023  

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun Laba Bersih Total Aset ROA (%) 

2021 1.260.898 4.068.970 30% 

2022 1.104.714 4.081.442 27% 

2023 950.648 3.890.706 24% 

 Standar Industri  30% 

Sumber : Data Diolah (2025)  
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2 Kinerja PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk berdasarkan 

Return On Equity (ROE)  

Perhitungan return on equity  yang dinyatakan dalam persentase 

selama 3 tahun (2021-2023) pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido  

Muncul Tbk adalah sebagai berikut :  

Rumus :  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (𝑅𝑂𝐸) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100% 

 

2021 =
1.260.898

3.4751.18
𝑥100 

 

 = 36% 

 

2022 =
1.104.714

3.505.475
𝑥100 

 

 = 31% 

 

2023 =
950.648

3.890.706
𝑥100 

 

 = 28% 

 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Return On Equity (ROE) Pada PT Industri Jamu Dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk Tahun 2021-2023  

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun Laba Bersih Equitas ROE (%) 

2021 1.260.898 3.471.185 36% 

2022 1.104.714 3.505.475 31% 

2023 950.648 3.385.941 28% 

 Standar Industri   40% 

Sumber : Data Diolah (2025)  
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3. Kinerja PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk berdasarkan 

Return On Investment (ROI)  

Perhitungan ROI  yang dinyatakan dalam persentase selama 3 tahun 

(2021-2023) pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk adalah 

sebagai berikut :   

Rumus :  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛 (𝑅𝑂𝐼) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ Setelah pajak

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

 

2021 =
1.260.898

4.068.881
𝑥100 

 

= 30% 

 

2022 =
1.104.714

4.081.442
𝑥100 

 

 =27% 

 

2023 =
950.648

3.890.706
𝑥100 

 

= 24% 

                                                       

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Return On Investment (ROI) pada PT Industri 

Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Tahun 2021-2023 

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Aset ROI (%) 

2021 1.260.898 4.068.970 30% 

2022 1.104.714 4.081.442 27% 

2023 950.648 3.890.706 24% 

 Standar Industri  30% 

Sumber : Data Diolah (2025) 

 

 

 

 

  



37 
 

 
 

4. Kinerja PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk berdasarkan Net 

Profit Margin (NPM)  

Perhitungan NPM yang dinyatakan dalam persentase selama 3 tahun 

(2021-2023) pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk adalah 

sebagai berikut :  

Rumus :  

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (NPM) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ Setelah pajak

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥100% 

 

              2021 =
1.260.898

4.020.980
𝑥100 

 
                                                     =31% 

 

                                          2022 =
1.104.714

3.865.523
𝑥100 

 
                                                     = 28% 

 

                                          2023 =
950.648

3.565.930
𝑥100 

 
                                                     = 26% 

 

Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Net Profit Margin (NPM) pada PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk Tahun 2021-2023  

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Penjualan NPM (%) 

2021 1.260.898 4.020.980 31% 

2022 1.104.714 3.865.523 28% 

2023 950.648 3.865.930 26% 

 Standar Industri  20% 

Sumber : Data Diolah (2025)  
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5. Kinerja PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk berdasarkan Gross 

Profit Margin (GPM)  

Perhitungan  yang dinyatakan dalam persentase selama 3 tahun 

(2021-2023) pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk adalah 

sebagai berikut :  

Rumus :  

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝐺𝑃𝑀) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥100% 

 

        2021 =
2.286.632

4.020.980
 𝑋100% 

 

                                                              = 56% 

 

                                                    2022 =
2.162.613

3.865.523
 𝑋100% 

 

         =55% 

 

          2023 =
2.018.695

3.565.930
 𝑋100% 

 

         =56% 

 

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Gross Profit Margin (GPM) pada PT Industri Jamu 

dan Farmasi Sido Muncul Tbk Tahun 2021-2023  

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun Laba Kotor Penjualan GPM (%) 

2021 2.286.032 4.020.980 56% 

2022 2.162.613 3.865.523 55% 

2023 1.018.695 3.565.930 56% 

 Standar Industri  30% 

Sumber : Data Diolah (2025)  
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6. Kinerja PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk berdasarkan 

Operating Profit Margin (OPM)  

Perhitungan net profit margin yang dinyatakan dalam persentase 

selama 3 tahun (2021-2023) pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido  

Muncul Tbk adalah sebagai berikut :  

Rumus :  

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝑂𝑃𝑀) =
Laba Operasi

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥100% 

 

2021 =
1.576.692

4.020.980
𝑥100 

 

= 39% 

 

2022  =
1.393.066

3.865.523
𝑥100 

 

  = 36% 

 

2023  =
1.190.871

3.565.930
𝑥100 

 

 = 33% 

 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Operating Profit Margin (OPM) pada PT Industri Jamu 

dan Farmasi Sido Muncul Tbk Tahun 2021-2023  

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun Laba Operasi Penjualan OPM (%) 

2021 1.576.692 4.020.980 39% 

2022 1.393.066 3.865.523 36% 

2023 1.190.871 3.565.930 33% 

 Standar rasio  23% 

Sumber : Data Diolah (2025)  
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7. Kinerja PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk berdasarkan Basic 

Earning Power (BEP)  

Perhitungan  yang dinyatakan dalam persentase selama 3 tahun 

(2021-2023) pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk adalah 

sebagai berikut :  

Rumus :  

𝐵𝑎𝑠𝑖𝑐 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 (𝐵𝐸𝑃) =
Laba sebelum Bunga dan Pajak

Total aset
𝑋 100% 

 

              2021 =
1.576.692

4.020.980
 𝑋100% 

 

             = 39% 

 

2022 =
1.393.066

3.865.523
 𝑋100%    

       

 = 34% 

 

2023 =
1.190.871

3.565.930
 𝑋100%  

 

 = 33% 

          

Tabel 4.10 

Hasil Perhitungan Basic Earning Power (BEP) pada PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk Tahun 2021-2023  

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun Laba sebelum bunga dan pajak Total Asset BEP(%) 

2021 1.613.231 4.068.970 39% 

2022 1.419.852 4.081.442 34% 

2023 1.219.539 3.890.706 33% 

  Standar Industri    35% 

Sumber : Data Diolah (2025)  
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Tabel 4.11 

Rangkuman Hasil Rasio Likuiditas 

 

Jenis Rasio 2021 2022 2023 

Current Ratio 413% 405% 447% 

Quick Ratio 329% 305% 358% 

Cash Ratio 199% 170% 

 

179% 

Sumber : Data Diolah (2025)  

 

Tabel 4.12 

Rangkuman Hasil Rasio Profitabilitas 

 

Jenis Rasio 2021 2022 2023 

ROA 30% 27% 24% 

ROE 36% 31% 28% 

 

ROI 30% 27% 

 

24% 

 

NPM 31% 28% 26% 

GPM 56% 55% 56% 

 

OPM 39% 36% 33% 

 

BEP 39% 34% 31% 

Sumber : Data Diolah (2025)  

 

   4.3    Pembahasan   

1. Kinerja keuangan pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

berdasarkan Current Ratio (Rasio Lancar)  

 Current ratio pada tahun 2021 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar yang 
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kemudian dikali dengan 100%.  Aktiva lancar pada tahun 2021 yaitu sebesar 

2.244.707 dan di bagi dengan  hutang lancar pada tahun 2021 sebesar 

543.370. dan dikali 100% sehingga didapat current ratio Perusahaan pada 

tahun 2021 sebesar 413%. Berdasarkan dengan standar industri rasio 

likuiditas dimana standar industri current ratio sendiri yaitu 200% maka 

current ratio Perusahaan pada tahun 2021 sebesar 413% maka dinilai sangat 

baik. 

 Current ratio pada tahun 2022 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar yang 

kemudian dikali dengan 100%.  Aktiva lancar pada tahun 2022 yaitu sebesar 

2.194.242. dan di bagi dengan  hutang lancar pada tahun 2021 sebesar  

541.048 dan dikali 100% sehingga didapat current ratio Perusahaan pada 

tahun 2022 sebesar 405%. Berdasarkan dengan standar industri rasio 

likuiditas dimana standar industri current ratio sendiri yaitu 200% maka 

current ratio Perusahaan pada tahun 2021 sebesar 413% maka dinilai sangat 

baik. 

 Current ratio pada tahun 2023 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar yang 

kemudian dikali dengan 100%.  Aktiva lancar pada tahun 2023 yaitu sebesar 

2.066.770 dan di bagi dengan  hutang lancar pada tahun 2023 sebesar  

461.979 dan dikali 100% sehingga didapat current ratio Perusahaan pada 

tahun 2023 sebesar 447%. Berdasarkan dengan standar industri rasio 

likuiditas dimana standar industri current ratio sendiri yaitu 200% maka 
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current ratio Perusahaan pada tahun 2023 sebesar 447% maka dinilai sangat 

baik. 

2. Kinerja keuangan pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

berdasarkan Quick Ratio (Rasio Cepat)  

 Quick Ratio pada tahun 2021 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus aktiva lancer di kuranga persedian dibagi dengan 

hutang lancar yang kemudian dikali dengan 100%.  Aktiva lancar pada 

tahun 2021 yaitu sebesar 2.244.707 dikurang persedian yaitu sebesar 

454.810 dan di bagi dengan  hutang lancar pada tahun 2021 sebesar  543.370 

dan dikali 100% sehingga didapat Quick Ratio Perusahaan pada tahun 2021 

sebesar 329%. Berdasarkan dengan standar industri rasio likuiditas dimana 

standar industri Quick Ratio sendiri yaitu 150% maka Quick Ratio 

Perusahaan pada tahun 2021 sebesar 329% maka dinilai sangat baik. 

 Quick Ratio pada tahun 2022 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus aktiva lancer di kuranga persedian dibagi dengan 

hutang lancar yang kemudian dikali dengan 100%.  Aktiva lancar pada 

tahun 2022 yaitu sebesar 2.194.242 dikurang persedian yaitu sebesar 

542.624 dan di bagi dengan  hutang lancar pada tahun 2022 sebesar  541.048 

dan dikali 100% sehingga didapat Quick Ratio Perusahaan pada tahun 2022 

sebesar 305%. Berdasarkan dengan standar industri rasio likuiditas dimana 

standar industri Quick Ratio sendiri yaitu 150% maka Quick Ratio 

Perusahaan pada tahun 2022 sebesar 305% maka dinilai sangat baik. 
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 Quick Ratio pada tahun 2023 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus aktiva lancer di kuranga persedian dibagi dengan 

hutang lancar yang kemudian dikali dengan 100%.  Aktiva lancar pada 

tahun 2023 yaitu sebesar 2.066.770 dikurang persedian yaitu sebesar 

408.454 dan di bagi dengan  hutang lancar pada tahun 2023 sebesar  461.979 

dan dikali 100% sehingga didapat Quick Ratio Perusahaan pada tahun 2023 

sebesar 358%. Berdasarkan dengan standar industri rasio likuiditas dimana 

standar industri Quick Ratio sendiri yaitu 150% maka Quick Ratio 

Perusahaan pada tahun 2023 sebesar 358% maka dinilai sangat baik. 

3. Kinerja keuangan pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

berdasarkan Cash Ratio (Kas Rasio)  

 Cash Ratio pada tahun 2021 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus kas dan setara kas dibagi dengan hutang lancar yang 

kemudian dikali dengan 100%.  Kas dan setara kas pada tahun 2021 yaitu 

sebesar 1.082.219 dan di bagi dengan  hutang lancar pada tahun 2021 

sebesar  543.370 dan dikali 100% sehingga didapat Cash Ratio Perusahaan 

pada tahun 2021 sebesar 199%. Berdasarkan dengan standar industri rasio 

likuiditas dimana standar industri Cash Ratio sendiri yaitu 50% maka Cash 

Ratio Perusahaan pada tahun 2021 sebesar 199% maka dinilai sangat baik. 

 Cash Ratio pada tahun 2022 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus kas dan setara kas dibagi dengan hutang lancar yang 

kemudian dikali dengan 100%.  Kas dan setara kas pada tahun 2022 yaitu 

sebesar 923.219 dan di bagi dengan  hutang lancar pada tahun 2022 sebesar  
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541.048 dan dikali 100% sehingga didapat Cash Ratio Perusahaan pada 

tahun 2022 sebesar 170%. Berdasarkan dengan standar industri rasio 

likuiditas dimana standar industri Cash Ratio sendiri yaitu 50% maka Cash 

Ratio Perusahaan pada tahun 2022 sebesar 170% maka dinilai sangat baik 

 Cash Ratio pada tahun 2023 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus kas dan setara kas dibagi dengan hutang lancar yang 

kemudian dikali dengan 100%.  Kas dan setara kas pada tahun 2023 yaitu 

sebesar 830.128 dan di bagi dengan  hutang lancar pada tahun 2023 sebesar  

461.979 dan dikali 100% sehingga didapat Cash Ratio Perusahaan pada 

tahun 2023 sebesar 179%. Berdasarkan dengan standar industri rasio 

likuiditas dimana standar industri Cash Ratio sendiri yaitu 50% maka Cash 

Ratio Perusahaan pada tahun 2023 sebesar 179% maka dinilai sangat baik.. 

4. Kinerja keuangan pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

berdasarkan Return On Asset (ROA)  

Return on asset pada tahun 2021 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba bersih dibagi dengan total aset yang kemudian 

dikali dengan 100%. Laba bersih pada tahun 2021 yaitu sebesar 1.260.898 

dan di bagi dengan total aset pada tahun 2021 sebesar 4.068.970 dan dikali 

100% sehingga didapat return on asset Perusahaan pada tahun 2021 sebesar 

30%. Berdasarkan dengan standar industri rasio profitabilitas dimana 

standar industri return on asset sendiri yaitu 30% maka return on asset 

Perusahaan pada tahun 2021 sebesar 30% maka dinilai sangat baik.  
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Return on asset pada tahun 2022 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba bersih dibagi dengan total aset yang kemudian 

dikali dengan 100%. Laba bersih pada tahun 2022, yaitu sebesar 1.104.714 

dan di bagi dengan total aset pada tahun 2022 sebesar 4.081.442 dan dikali 

100% sehingga didapat return on asset Perusahaan pada tahun 2022 sebesar 

27%. Berdasarkan dengan standar industri rasio profitabilitas dimana 

standar industri return on asset sendiri yaitu 30% maka return on asset 

Perusahaan pada tahun 2022 sebesar 27% maka dinilai baik.  

Return on asset pada tahun 2023 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba bersih dibagi dengan total aset yang kemudian 

dikali dengan 100%. Laba bersih pada tahun 2023 yaitu sebesar  950.648 

dan di bagi dengan total aset pada tahun 2023 sebesar 3.890.706 dan dikali 

100%. Sehingga didapat return on asset Perusahaan pada tahun 2023 

sebesar 24%. Berdasarkan dengan standar industri rasio profitabilitas 

dimana standar industri return on asset sendiri yaitu 30% maka return on 

asset Perusahaan pada tahun 2022 sebesar 24% maka dinilai kurang baik.  

5. Kinerja keuangan pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

berdasarkan Return On Equity (ROE)  

Return on equity pada tahun 2021 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba bersih dibagi dengan equitas yang kemudian 

dikali dengan 100%. Laba bersih pada tahun 2021 yaitu sebesar 1.260.898 

dan dibagi dengan total aset pada tahun 2021 sebesar 3.471.185 dan dikali 

100%. Sehingga didapat return on equity Perusahaan pada tahun 2021 
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sebesar 36%. Berdasarkan dengan standar industri rasio profitabilitas 

dimana standar industri return on equity sendiri yaitu 40% maka return on 

equity Perusahaan pada tahun 2021 sebesar 36% maka dinilai baik.  

Return on equity pada tahun 2022 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba bersih dibagi dengan total aset yang kemudian 

dikali dengan 100%. Laba bersih pada tahun 2022 yaitu sebesar  1.104.714 

dan di bagi dengan ekuitas pada tahun 2022 sebesar 3.505.475 dan dikali 

100% sehingga didapat return on equity Perusahaan pada tahun 2022 

sebesar 31%. Berdasarkan dengan standar industri rasio profitabilitas 

dimana standar industri return on equity sendiri yaitu 40% maka return on 

equity Perusahaan pada tahun 2022 sebesar 31% maka dinilai  kurang baik.  

Return on equity pada tahun 2023 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba bersih dibagi dengan ekuitas yang kemudian 

dikali dengan 100%. Laba bersih pada tahun 2023 yaitu sebesar Rp 950.648 

dan di bagi dengan total ekuitas pada tahun 2023 sebesar Rp 3.385.941 dan 

dikali 100%. Sehingga didapat return on equity Perusahaan pada tahun 2023 

sebesar 28%. Berdasarkan dengan standar industri rasio profitabilitas 

dimana standar industri return on equity sendiri yaitu 40% maka return on 

equity Perusahaan pada tahun 2023 sebesar 28% maka dinilai buruk.  

6. Kinerja keuangan pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

berdasarkan Return On Investment (ROI)  

Return on investment pada tahun 2021 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba bersih setelah pajak dibagi dengan total aktiva 
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yang kemudian dikali dengan 100%. adapun laba bersih setelah pajak pada 

tahun 2021, yaitu sebesar Rp 1.260.898 dan di bagi dengan total aktiva pada 

tahun 2021 sebesar 4.068.970 dan dikali 100% sehingga didapat return on 

investment Perusahaan pada tahun 2021 sebesar 30%. berdasarkan dengan 

standar industri rasio profitabilitas dimana standar industri return on 

investment sendiri yaitu 30% maka return on investment Perusahaan pada 

tahun 2021 sebesar 30% maka dinilai baik.  

Return on investment pada tahun 2022 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba bersih setelah pajak dibagi dengan total aktiva 

yang kemudian dikali dengan 100%. adapun laba bersih setelah pajak pada 

tahun 2022 yaitu sebesar 1.104.714  dan di bagi dengan total aktiva pada 

tahun 2022 sebesar 4.068.442 dan dikali 100% sehingga didapat return on 

investment perusahaan pada tahun 2022 sebesar 27%. berdasarkan dengan 

standar industri rasio profitabilitas dimana standar industri return on 

investment sendiri yaitu 30% maka return on investment Perusahaan pada 

tahun 2022 sebesar 27% maka dinilai sangat baik.  

Return on investment pada tahun 2023 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba bersih setelah pajak dibagi dengan total aktiva 

yang kemudian dikali dengan 100%. adapun laba bersih setelah pajak pada 

tahun 2023, yaitu sebesar  950.648 dan di bagi dengan total aktiva pada 

tahun 2023 sebesar 244.338 dan dikali 100% sehingga didapat return on 

investment Perusahaan pada tahun 2023 sebesar 24%. berdasarkan dengan 

standar industri rasio profitabilitas dimana standar industri return on 



49 
 

 
 

investment sendiri yaitu 30% maka return on investment Perusahaan pada 

tahun 2023 sebesar 24% maka dinilai sangat baik.  

7. Kinerja Keuangan pada PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

Berdasarkan Net Profit Margin (NPM)  

Net profit margin pada tahun 2021 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba bersih dibagi dengan total aset yang kemudian 

dikali dengan 100%. adapun laba bersih pada tahun 2021, yaitu sebesar  

1.260.898 dan di bagi dengan total aset pada tahun 2021 sebesar 4.068.970 

dan dikali 100% sehingga didapat net profit margin Perusahaan pada tahun 

2021 sebesar 31%. berdasarkan dengan standar industri rasio profitabilitas 

dimana standar industri net profit margin sendiri yaitu 20% maka net profit 

margin Perusahaan pada tahun 2021 sebesar 31% maka dinilai sangat baik.  

Net profit margin pada tahun 2022 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba bersih setelah pajak dibagi dengan penjualan yang 

kemudian dikali dengan 100%. adapun laba bersih setelah pajak pada tahun  

2022, yaitu sebesar 1.104.714 dan di bagi dengan total aset pada tahun 2022 

sebesar 3.865.523 dan dikali 100% sehingga didapat net profit margin 

Perusahaan pada tahun 2022 sebesar 28% berdasarkan dengan standar 

industri rasio profitabilitas dimana standar industri net profit margin sendiri 

yaitu 20% maka net profit margin Perusahaan pada tahun 2022 sebesar 28% 

maka dinilai sangat baik.  
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Net profit margin pada tahun 2023 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba bersih setelah pajak dibagi dengan penjualan yang 

kemudian dikali dengan 100%. adapun laba bersih setelah pajak pada tahun  

2023, yaitu sebesar 950.648 dan di bagi dengan penjualan pada tahun 2023 

sebesar 3.565.930 dan dikali 100% sehingga didapat net profit margin 

Perusahaan pada tahun 2023 sebesar 26% berdasarkan dengan standar 

industri rasio profitabilitas dimana standar industri net profit margin sendiri 

yaitu 20% maka net profit margin Perusahaan pada tahun 2023 sebesar 26% 

maka dinilai sangat baik.  

8. Kinerja Keuangan pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

berdasarkan Gross Profit Margin (GPM)  

Gross profit margin pada tahun 2021 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba kotor dibagi dengan penjualan yang kemudian 

dikali dengan 100%. adapun laba kotor pada tahun 2021, yaitu sebesar  

2.286.032 dan di bagi dengan penjualan pada tahun 2021 sebesar 4.020.980 

dan dikali 100% sehingga didapat gross profit margin Perusahaan pada 

tahun 2021 sebesar 56% berdasarkan dengan standar industri rasio 

profitabilitas dimana standar industri gross profit margin sendiri yaitu 30% 

maka gross profit margin Perusahaan pada tahun 2021 sebesar 56% maka 

dinilai sangat baik.  

Gross profit margin pada tahun 2022 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba kotor dibagi dengan penjualan yang kemudian 

dikali dengan 100%. adapun laba kotor pada tahun 2022, yaitu sebesar 
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2.162.613 dan di bagi dengan penjualan pada tahun 2022 sebesar 3.865.523 

dan dikali 100% sehingga didapat gross profit margin Perusahaan pada 

tahun 2022 sebesar 55% berdasarkan dengan standar industri rasio 

profitabilitas dimana standar industri gross profit margin sendiri yaitu 30% 

maka gross profit margin Perusahaan pada tahun 2022 sebesar 55% maka 

dinilai sangat baik.  

Gross profit margin pada tahun 2023 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba kotor dibagi dengan penjualan yang kemudian 

dikali dengan 100%. adapun laba kotor pada tahun 2023, yaitu sebesar 

2.018.695 dan di bagi dengan penjualan pada tahun 2023 sebesar 3.565.930 

dan dikali 100% sehingga didapat gross profit margin Perusahaan pada 

tahun 2023 sebesar 56% berdasarkan dengan standar industri rasio 

profitabilitas dimana standar industri gross profit margin sendiri yaitu 30% 

maka gross profit margin Perusahaan pada tahun 2023 sebesar 56% maka 

dinilai sangat baik  

9. Kinerja keuangan pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

berdasarkan Operating Profit Margin (OPM)  

Operating profit margin pada tahun 2021 yang hasilnya di dapat 

dengan menggunakan rumus laba operasi dibagi dengan penjualan yang 

kemudian dikali dengan 100%. adapun laba operasi pada tahun 2021, yaitu 

sebesar 1.576.692 dan di bagi dengan penjualan pada tahun 2021 sebesar 

4.020.980 dan dikali 100% sehingga didapat operating profit margin 

Perusahaan pada tahun 2021 sebesar 39% berdasarkan dengan standar 
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industri rasio profitabilitas dimana standar industri operating profit margin 

sendiri yaitu 23% maka operating profit margin Perusahaan pada tahun 

2021 sebesar 39% maka dinilai sangat baik.  

Operating profit margin pada tahun 2022 yang hasilnya di dapat 

dengan menggunakan rumus laba operasi dibagi dengan penjualan yang 

kemudian dikali dengan 100%. adapun laba operasi pada tahun 2022, yaitu 

sebesar 1.393.066 dan di bagi dengan penjualan pada tahun 2022 sebesar 

3.865.523 dan dikali 100% sehingga didapat operating profit margin 

Perusahaan pada tahun 2022 sebesar 36% berdasarkan dengan standar 

industri rasio profitabilitas dimana standar industri operating profit margin 

sendiri yaitu 23% maka operating profit margin Perusahaan pada tahun 

2022 sebesar 36% maka dinilai sangat baik.  

Operating profit margin pada tahun 2023 yang hasilnya di dapat 

dengan menggunakan rumus laba operasi dibagi dengan penjualan yang 

kemudian dikali dengan 100%. adapun laba operasi pada tahun 2023, yaitu 

sebesar1.190.871 dan di bagi dengan penjualan pada tahun 2021 sebesar 

3.565.930 dan dikali 100% sehingga didapat operating profit margin 

Perusahaan pada tahun 2023 sebesar 33% berdasarkan dengan standar 

industri rasio profitabilitas dimana standar industri operating profit margin 

sendiri yaitu 23% maka operating profit margin Perusahaan pada tahun 

2023 sebesar 33% maka dinilai sangat baik.  

10. Kinerja keuangan pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

berdasarkan Basic Earning Power (BEP)  
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Basic earning power  pada tahun 2021 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba sebelum bunga dan pajak dibagi dengan total aset 

yang kemudian dikali dengan 100%. adapun laba sebelum bunga dan pajak 

pada tahun 2021, yaitu sebesar 1.613.231 dan di bagi dengan penjualan pada 

tahun 2021 sebesar 4.068.970 dan dikali 100% sehingga didapat basic 

earning power Perusahaan pada tahun 2021 sebesar 39% berdasarkan 

dengan standar industri rasio profitabilitas dimana standar industri basic 

earning power sendiri yaitu 35% maka basic earning power Perusahaan 

pada tahun 2021 sebesar 39% maka dinilai sangat baik.  

Basic earning power  pada tahun 2022 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba sebelum bunga dan pajak dibagi dengan total aset 

yang kemudian dikali dengan 100%. adapun laba sebelum bunga dan pajak 

pada tahun 2022, yaitu sebesar 1.613.231 dan di bagi dengan penjualan pada 

tahun 2022 sebesar 4.081.442 dan dikali 100% sehingga didapat basic 

earning power Perusahaan pada tahun 2022 sebesar 34% berdasarkan 

dengan standar industri rasio profitabilitas dimana standar industri basic 

earning power sendiri yaitu 35% maka basic earning power Perusahaan 

pada tahun 2021 sebesar 34% maka dinilai sangat baik.  

Basic earning power  pada tahun 2023 yang hasilnya di dapat dengan 

menggunakan rumus laba sebelum bunga dan pajak dibagi dengan total aset 

yang kemudian dikali dengan 100%. adapun laba sebelum bunga dan pajak 

pada tahun 2023, yaitu sebesar 1.613.231 dan di bagi dengan penjualan pada 

tahun 2023 sebesar 3.890.706 dan dikali 100% sehingga didapat basic 
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earning power Perusahaan pada tahun 2023 sebesar 31% berdasarkan 

dengan standar industri rasio profitabilitas dimana standar industri basic 

earning power sendiri yaitu 35% maka basic earning power Perusahaan 

pada tahun 2023 sebesar 31% maka dinilai sangat baik.  

Ditinjau dari rasio likuiditas  periode tahun 2021-2023 untuk current 

ratio adalah 421% sangat baik, tahun 2021-2023 untuk quick ratio adalah 

330% sangat baik, tahun 2021-2023 untuk cash ratio adalah 182%. Ditinjau 

dari rasio profitabilitas periode tahun 2021-2023 untuk ROA  adalah  27% 

baik, periode tahun 2021-2023 untuk ROE adalah 31% buruk, periode 2021-

2023 untuk ROI 27% baik, periode tahun 2021-2023 untuk NPM adalah 

28% sangat baik, periode tahun 2021-2023 untuk GPM 55% sangat baik, 

periode tahun 2021-2023 untuk OPM adalah 36% sangat baik, periode tahun 

2021-2023 untuk BEP adalah 34% baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

     5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dengan judul “Analisis Rasio  Likuiditas Dan 

Rasio Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan pada PT Industri Jamu 

Dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Tahun 2021-2023". Hasil analisis kinerja 

keuangan berdasarkan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas 

menyimpulkan bahwa :  

1. Analisis rasio likuiditas PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

Tahun 2021 secara keseluruhan menunjukan kinerja yang sangat baik di 

sebabkan nilai rasio lancar yaitu 413%, rasio cepat 329% dan rasio kas 

199% yang berada di atas standar industri yang sudah ditetapkan. Pada 

tahun 2022 secara keseluruhan menunjukan kinerja yang sangat baik 

disebabkan nilai rasio lancar 405%, rasio cepat 329%, dan rasio kas 170% 

yang berada di atas standar industri yang sudah di tetapkan. Sedangkan pada 

tahun 2023 secara keseluruhan menunjukan kinerja yang sangat baik 

disebabkan nilai rasio lancar 447%, rasio cepat 358%, dan rasio kas 179%  

yang berada di atas standar industri yang sudah ditetapkan. Ditinjau dari 

rasio likuiditas  periode tahun 2021-2023 untuk current ratio adalah 421% 

sangat baik, tahun 2021-2023 untuk quick ratio adalah 330% sangat baik, 

tahun 2021-2023 untuk cash ratio adalah 182% sangat baik.  
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2. Analisis rasio profitabilitas PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk. Tahun 2021  secara keseluruhan menunjukan kinerja yang sangat baik 

disebabkan nilai  ROA 30%, ROE 36%, ROI 30%, NPM 31%, GPM 56% , 

OPM 39% dan BEP 39% yang berada di atas standar rasio yang sudah di 

tetapkan. Pada tahun 2022 secara keseluruhan menunjukan kinerja yang 

baik disebabkan nilai ROA 27%, ROE 31% ROI 27%, NPM 28%, GPM 

55%, OPM 36% dan BEP 34%, yang berada di atas standar rasio yang sudah 

ditetapkan. Sedangkan pada tahun 2023 secara keseluruhan menunjukan 

kinerja yang buruk disebabkan nilai ROA 24%, ROE 28%, ROI 24%, NPM 

26%, GPM 56%, OPM 33%, BEP 31% yang berada di bawah standar rasio 

yang sudah ditetapkan. Ditinjau dari rasio profitabilitas periode tahun 2021-

2023 untuk ROA  adalah  27% baik, periode tahun 2021-2023 untuk ROE 

adalah 31% buruk, periode 2021-2023 untuk ROI 27% baik, periode tahun 

2021-2023 untuk NPM adalah 28% sangat baik, periode tahun 2021-2023 

untuk GPM 55% sangat baik, periode tahun 2021-2023 untuk OPM adalah 

36% sangat baik, periode tahun 2021-2023 untuk BEP adalah 34% baik. 

   5.2.   Saran  

1. Setelah melihat kinerja keuangan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. dilihat dari rasio likuiditas itu cenderung mengalami 

penurunan setiap tahunnya mencakup ketiga rasio baik rasio lancar, rasio 

cepat dan rasio kas. Untuk lebih efektifnya lagi PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk. Harus lebih memperhatikan kinerja keuangan di 

setiap tahunya agar lebih baik dan terus meningkat di masa yang akan 



57 
 

 
 

datang, dan mengurangi atau memperkecil hutang jangka pendeknya. Untuk 

rasio likuiditas periode 2021-2023 tergolong sangat baik dalam 3 tahun 

tersebut, agar lebih maximal lagi maka perusahaan harus lebih 

meningkatkan lagi kinerja keuanganya agar bisa membayar hutang jangka 

pendek dengan  mudah. 

2. Setelah melihat kinerja keuangan pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. Dilihat dari rasio profitabilitas itu cenderung mengalami 

penurunan  setiap tahunnya yang mencakup 7 rasio. Untuk lebih efektifnya 

lagi agar meningkatkan kinerja keuangannya supaya bisa mendapatkan 

keuntungan yang lebih maximal dan terus meningkat setiap tahunnya. 

Untuk rasio profitailitas periode 2021-2023 dari ke 7 rasio profit mengalami 

berbagai kriteria yaitu sangat baik, baik dan buruk, agar lebih efektifnya lagi 

Perusahaan harus lebih maximal dalam mengelola keuntungan Perusahaan 

agar bisa mendapatkan keuntungan yang lebih besar. 
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